ABSTRAK

Fakta pluralitas masyarakat yang terdiri dari berbagai ras, etnik, suku,
dan agama, meniscayakan munculnya berbagai problem kompleks. Terlebih jika
digiring ke ranah lebih luas, yaitu hidup di masa globalisasi yang bisa
berkomunikasi dan berinteraksi tanpa batas. Adanya sikap ingin memperbesar
golongan tertentu dan mengkerdilkan golongan yang lain sudah pasti ada. Sikap
pengkerdilan itu, sampai menjadi perilaku yang melecehkan golongan lain yang
berbeda.

Di kalangan umat Islam sendiri, pelecehan agama terbentuk dalam dua
hal, yaitu pelecehan agama Islam ke agama selain Islam dan pelecehan dari selain
agama Islam. Sedangkan, di dalam al-Qur’an banyak terdapat dasar-dasar
tentang bagaimana menghadapi para golongan agama selain Islam yang
melecehkan agama Islam. Di antara sekian banyak ayat yang membahas
pelecehan agama, ada beberapa kata yang mendasari tema tersebut, antara lain
kata istihza’ dan al-sukhriyyah.

Metode yang digunakan dalam mendapatkan pemahaman al-Qur’an
tentang pelecehan agama dengan mencari ayat-ayat yang berasal dari akar kata
istihza’, al-sukhriyyah, dengan metode tafsir tematik. Penelitian ini secara
khusus mengupas penafsirsn Wahbah al-Zuhayli dalam kitabnya, a/-Tafsir al-
Munir. Metode yang digunakan adalah dengan mengelompokkan ayat sesuai
dengan turunnya ayat al-Qur’an, menggunakan asbab al-nuzul, mencari hadis
yang terkait, mengelompokan ayat-ayat yang telah ditemukan, dan menggunakan
kitab-kitab tafsir untuk memperjelas kajiannya.

Ada banyak hal yang diterangkan dalam al-Qur’an dalam merespon
pelecehan agama terhadapa agama Islam. Antara lain adalah janji Allah akan
mengadzab pelaku pelecehan agama, perintah kepada umat Islam untuk tidak
menjadikan pelaku pelecehan sebagai pemimpin, tidak bersama ketika pelaku
pelecehan sedang melecehkan agama Islam, dan sampai pada peneguran terhadap
pelaku pelecehan agama islam bahwa apa yang dialakukan itu adalah melecehkan
agama Islam.
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